BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Penelitian ini dilakukan guna mengetahui pengaruh dari Non
Performing Loan (NPL), Loan to Deposit Ratio (LDR), Good Corporate
Governance (GCG), Net Interest Margin (NIM) dan Capital Adequacy
Ratio (CAR) terhadap Profitabilitas (ROA) perbankan konvensional yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2012-2017. Alat analisis
data yang digunakan yaitu regresi linier berganda, dengan jumlah sampel
penelitian 152 sampel. Dari pembahasan atas hasil pengolahan data serta
berdasarkan telaah pustaka dan metodologi yang digunakan dalam

penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. NPL berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA pada
perusahaan perbankan konvensional yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2012-2017. Hal tersebut terbukti dengan nilai t
hitung sebesar -2.245 dengan probabilitas 0.026 dimana angka
tersebut signifikan karena (probabilitas<0,05), yang berarti H1
diterima.

2. LDR berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA pada
perusahaan perbankan konvensional yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2012-2017. Hal tersebut terbukti dengan nilai t

hitung sebesar 2.211 dengan probabilitas 0,029 dimana angka
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tersebut signifikan karena (probabilitas<0,05), yang berarti H2
diterima.

. GCG berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA pada
perusahaan perbankan konvensional yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2012-2017. Hal tersebut terbukti dengan nilai t
hitung sebesar 2.070 dengan probabilitas 0,040 dimana angka
tersebut signifikan karena (probabilitas<0,05), yang berarti H3
diterima.

. NIM berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA pada
perusahaan perbankan konvensional yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2012-2017. Hal tersebut terbukti dengan nilai t
hitung sebesar 4.616 dengan probabilitas 0,000 dimana angka
tersebut signifikan karena (probabilitas<0,05), yang berarti H4
diterima.

. CAR tidak berpengaruh terhadap ROA pada perusahaan perbankan
konvensional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012-
2017. Hal tersebut terbukti dengan nilai t hitung sebesar 1.138
dengan probabilitas 0,257 dimana angka tersebut tidak signifikan

karena (probabilitas>0,05), yang berarti H5 ditolak.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka ada beberapa
saran yang dipertimbangkan untuk beberapa pihak, yaitu:
1. Bagi Perbankan
Dari hasil penelitian ini pihak perbankan diharapkan memperoleh
evaluasi terkait dengan hal yang harus dilakukan perusahaan dalam upaya
memperoleh, mempertahankan bahkan meningkatkan profitabilitas
perusahaannya.
2. Bagi Investor
Bagi investor penelitian ini diharapkan mampu memberikan
informasi bagi investor, debitur, kreditur serta masyarakat umum
pengguna jasa perbankan dalam menganalisa kinerja bank sehingga dapat
dijadikan bahan pertimbangan sebagai dasar pengambilan kepputusan
invetasinya.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Dapat dijadikan sebagai pahan pemikiran, pertimbangan, atau
bahan referensi dalam penelitian lebih lanjut dalam bidang yang sama

yaitu mencari pengaruh lain terhadap ROA.
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C. Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini masih memiliki keterbatasan daam melakukan
penelitian, diantara adalah sebagai berikut:

1. Penelitian ini hanya memfokuskan pada perusahaan perbankan
konvensional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2012-
2017.

2. Periode pengamatan yang relatif pendek yaitu selama 6 tahun.

3. Rasio-rasio keuangan yang digunakan dalam penelitia ini terbatas hanya
NPL, LDR, GCG, NIM, CAR. Sedangkan masih banyak rasio-rasio yang
dapat digunakan sebagai pengukur atau sebagai dasar memprediksi

profitabilitas atau ROA pada suatu perusahaan sektor perbankan.



